Kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama 


: Rina Widyanti
Agama 

: Islam
Tempat / Tgl,Lahir
: Jakarta, 17-Januari-1978
Pekerjaan / Jabatan
: Swasta / Komisaris
Alamat 

: Jl.AlurLaut 1 No.42. Rt.02/03 Rawa badak SLT koja Jakarta-Utara.
Dalam perjanjian ini bertindak sebagai pihak pertama.


Nama 


: Triyadi
Agama


: Islam
Tempat / Tgl,Lahir 
: Purworejo, 18/Mei/1988
Pekerjaan 

: Swasta / Operasional Trucking
Alamat


: Jl.Mawar Luar No.13. Rt.015/011 Lagoa Koja Jakarta-Utara.
Dalam perjanjian ini bertindak sebagai pihak kedua.

Pihak pertama dan pihak kedua sepakat membuat perjanjian Kredit Motor sebagai berikut:
Kedua belah pihak dengan ini menerangkan bahwa Pihak Pertama bersedia memberikan kreditan  kepada Pihak Kedua berupa motor Honda Blade. Kedua belah pihak sepakat untuk mengikatkan diri dalam perjanjian ini dengan syarat-syarat sebagai berikut:


Pasal 1
Perpindahan Kepemilikan

Perjanjian kredit ini berlaku setelah ditandatanganinya perjanjian ini dan akan berakhir setelah motor berpindah status kepemilikannya kepada pihak kedua.
Proses perpindahan kepemilikan motor akan diurus oleh pihak kedua berikut tanggungan yang timbul dan pihak pertama hanya akan membantu kelancaran kepengurusan saja.
Perpindahan kepemilikan hanya akan diproses setelah semua kewajiban pihak kedua dipenuhi.

Pasal 2
Nilai 

Uang muka pengambilan motor adalah sebesar Rp 2.500.000,- . ( yang mana, Rp.1.000.000,- dibayar oleh pihak pertama. & Rp.1.500.000,- dibayarkan oleh pihak kedua.
Pembayaran angsuran akan dilakukan tiap bulannya per-tanggal 23 sebesar Rp.678.000,- selama 23 bulan lamanya


Pasal 3
Keterlambatan Pembayaran

Keterlambatan pembayaran dari tanggal pada pasal 2  akan dikenakan Denda yang ditanggung oleh pihak ke-dua sendiri.



Pasal 4
Kewajiban-Kewajiban Lain

1. Pihak ke-dua wajib membayar perpanjangan STNK sendiri.
2. Pihak Kedua tidak diperkenankan untuk mengubah fungsi serta peruntukkan sebagai pengguna motor sampai pembayaran dianggap lunas

Pasal 5
Lain-lain

1. Pihak ke-dua bersedia bertanggung jawab apabila disuatu hari terjadi yang mengakibatkan PHK, maka uang DP dari kantor ( dari pihak pertama ) harus dipulangkan, & motor jadi milik pribadi ( pihak ke-dua ).
2.Pihak kedua akan mendapatkan hak kepemilikan secara penuh apabila pembayaran telah dinyatakan lunas
3. Segala kerusakan kecil maupun besar dari motor tersebut menjadi tanggungan sepenuhnya dari Pihak Kedua tanpa kecuali
4. Segala ketentuan yang belum diatur dalam perjanjian ini akan diatur selanjutnya dalam addendum/amandemen yang merupakan bagian tak terpisahkan dari perjanjian ini dan akan diputuskan secara bersama
5. Apabila terjadi sengketa atas isi dan pelaksanaan perjanjian ini, kedua belah pihak akan menyelesaikannya secara musyawarah
6. Apabila penyelesaian secara musyawarah tidak berhasil, maka kedua belah pihak sepakat untuk memilih domisili hukum

PASAL 6
Sanksi

Apabila di dalam pelaksanaan kerjasama pihak pertama atau pihak kedua tidak dapat melaksanakan kewajiban dengan baik dan atau menimbulkan hal-hal lain yang menyimpang dari ketentuan, maka pihak pertama atau pihak kedua harus melakukan teguran lisan, dilanjutkan dengan teguran tertulis dan akhirnya dapat mengajukan pemutusan perjanjian kerjasama.

PASAL 7
Pernyataan

Demikianlah perjanjian kredit motor ini kami buat dengan sebenarnya tanpa paksaan dari siapapun & Surat perjanjian ini disetujui, dibuat serta ditanda tangani oleh kedua belah pihak Semoga ikatan perjanjian ini membawa berkah bagi semua pihak.


Jakarta, 27-Maret-2010.


Pihak Pertama     Pihak Kedua
